
   

i 

TESIS 

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMENGARUHI 

KEIKUTSERTAAN PETANI PADI LAHAN RAWA LEBAK 

DALAM MENERAPKAN BUDIDAYA PADI APUNG  

DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

NUR ANISAH 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN   

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



ii 

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMENGARUHI 

KEIKUTSERTAAN PETANI PADI LAHAN RAWA LEBAK 

DALAM MENERAPKAN BUDIDAYA PADI APUNG  

DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nur Anisah 

2320524320011 

 

 

 

 

Tesis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

gelar Magister Pertanian  

pada 

Program Studi Magister Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian  

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



   

iii 

 



iv 

 

RINGKASAN  

Nur Anisah. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keikutsertaan Petani Padi Rawa 

Lebak dalam Menerapkan Budidaya Padi Apung di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, di bawah bimbingan Yudi Ferrianta dan Sadik Ikhsan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi petani 

padi rawa lebak dalam menerapkan budidaya padi apung di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dan menganalisis besarnya besarnya biaya, penerimaan, pendapatan bersih, 

serta kelayakan usahatani padi apung dan padi konvensional di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Proses penelitian 

dimulai dari Desember 2024 hingga September 2025. Responden yang diambil 

secara purposive sampling sebanyak 31 petani padi yang mengikuti program padi 

apung dan 31 petani padi yang tidak mengikuti program padi apung yang tersebar 

di beberapa desa yang berada dalam Kecamatan Daha Barat, Kecamatan Daha 

Selatan, dan Kecamatan Daha Utara. Metode pengolahan data yang digunakan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh kepada petani sawah lahan rawa 

lebak dalam menerapkan budidaya padi apung di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

adalah analisis regresi logit biner. Selain itu, untuk mengetahui pendapatan bersih 

yang diperoleh petani padi apung digunakan konsep biaya eksplisit dan implisit. 

Setelah itu, dilakukan uji-t tidak berhubungan agar dapat membedakan pendapatan 

yang diperoleh petani padi apung dan padi konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang melalui pengolahan data menggunakan analisis 

regresi logit biner dengan tingkat kepercayaan 95% secara parsial menunjukkan 

bahwa keikutsertaan petani padi lahan rawa lebak dalam menerapkan budidaya padi 

apung dipengaruhi oleh kompleksitas, intensitas penanaman, partisipasi petani 

dalam sosialisasi dan/atau bimbingan teknis program padi apung, serta pengetahuan 

terhadap budidaya padi apung. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata total biaya 

usahatani padi apung sebesar Rp2.098.020/usahatani atau sebesar 

Rp42.687.647/ha, rata-rata penerimaan yang diperoleh oleh petani padi apung 

sebesar Rp2.288.097/usahatani atau sebesar Rp46.575.414/, rata-rata pendapatan 

bersih yang diperoleh oleh petani padi apung sebesar Rp119.007/usahatani atau 

sebesar 3.887.767/ha, dan rata-rata nilai Revenue Cost Rasio sebesar 1,09. Pada 

usahatani padi konvensional rata-rata total biaya sebesar Rp8.247.407/usahatani 

atau Rp8.495.418/ha. Rata-rata penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp10.753.629/usahatani atau Rp11.077.006/ha. Maka diperoleh nilai Revenue Cost 

Rasio (R/C) sebesar 1,30. Jika dilihat dari cost-effectiveness, rasio biaya terhadap 

penerimaan pada padi apung mencapai 0,92. Sehingga secara ekonomi usahatani 

padi apung tidak cost-effective. Berdasarkan hasil uji-t tidak berhubungan, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

pendapatan bersih usahatani padi apung dengan usahatani padi konvensional. 

Kata kunci: padi apung, regresi logit biner, faktor keikutsertaan, pendapatan bersih.  
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SUMMARY 

Nur Anisah. Factors That Affect the Participation of Non-Tidal Swamp Rice 

Farmers in Implementing Floating Rice Cultivation in Hulu Sungai Selatan 

Regency, under the guidance of Yudi Ferrianta and Sadik Ikhsan. 

 

The purpose of this study was to analyze the factors influencing Lebak swamp rice 

farmers in implementing floating rice cultivation in Hulu Sungai Selatan Regency 

and also to analyze the costs, revenues, net income, and feasibility of floating rice 

and conventional rice farming in Hulu Sungai Selatan Regency. 

This research was conducted in Hulu Sungai Selatan Regency. The research process 

began in December 2024 and ended in September 2025. Respondents were selected 

using purposive sampling, consisted of 31 rice farmers who participated in the 

floating rice program and 31 rice farmers who did not participate in the floating rice 

program, spread across several villages in Daha Barat Subdistrict, Daha Selatan 

Subdistrict, and Daha Utara Subdistrict. The data processing method used to 

determine the factors that influence swamp rice farmers in implementing floating 

rice cultivation in Hulu Sungai Selatan Regency was binary logit regression 

analysis. In addition, to determine the net income earned by floating rice farmers, 

the concepts of explicit and implicit costs were used. After that, a significance test 

was conducted to distinguish the income earned by floating rice farmers and 

conventional rice farmers. 

Based on the results of research that processed data using binary logit regression 

analysis with a 95% confidence level, it was found that the participation of lebak 

swamp rice farmers in implementing floating rice cultivation was influenced by 

complexity, planting intensity, farmer participation in socialization and/or technical 

guidance for the floating rice program, and knowledge of floating rice cultivation. 

Based on the results of the study, the average total cost of floating rice farming is 

Rp2.098.020/farming unit or Rp42.693.817/ hectare, the average income earned by 

floating rice farmers is Rp2,288,097/farming unit or Rp46,575,414, the average net 

income earned by floating rice farmers is Rp2.288.097/farming unit or 

Rp46.575.414/hectare, and the average revenue cost ratio is 1,09. In conventional 

rice farming, the average total cost is Rp8.247.407/farming unit or 

Rp8.495.418/hectare. The average income earned is Rp10.753.629/farm or 

Rp11.077.006/hectare. This results in a revenue cost ratio of 1,30. In terms of cost-

effectiveness, the cost-to-revenue ratio for the floating rice system is 0.92, 

Therefore, floating rice farming is not economically cost-effective. Based on the 

results of the t-test, there is no significant difference between the average net 

income of floating rice farming and conventional rice farming. 

 

 

 

Keywords: floating rice, binary logit regression, participation factors, net income. 
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